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Abstrak

Stress akademik menjadi salah satu masalah yang sering kali terjadi dalam lingkup pendidikan.
Oleh karena itu, siswa perlu mengetahui faktor penyebab munculnya stress akademik, @ina
meminimalisir dampak dari stress akademik. Tujuan penelitian ini menguji peranan dari self-
efficacy dan pola asuh otoriter terhadap stress akademik siswa SMK Sepuluh Nopember
Sidoarjo. Pendekatan penelitian dengan kuantitatif desain korelasi. Populasi sebesar 1.414
siswa dan sampel yang digunakan berjumlah 302 siswa. Pengambilan sampel dengan teknik
Stratified Random Sampling. Hasil analisis data dengan regresi linier berganda menunjukkan
secara simultan bahwa self-efficacy dan pola asuh otoriter memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kecenderungan stress akademik (F=7961, p=0,001). Analisis secara parsial, self-
efficacy tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap stress akademik (p=0,258). Sedangkan
pola asuh otoriter memiliki pengaruh yang signifikan terhadap stress akademik (p=0,000).
Berdasarkan hasil analisis data dapat disifffpulkan bahwa self-efficacy dan pola asuh otoriter
dapat mempengaruhi kecenderungan stress akademik pada siswa.

Kata kunci: Self-Efficacy,Pola Asuh Otoriter, dan Stress akademik

Abstract

Academic stress is a problem that often occurs in education. Therefore, students need to know
the factors that cause academic stress to arise, in order to minimize the impact of academic
stress. The purpose of this study was to examine the role of self-efficacy and authoritarian
parenting styles on academic stress in students of SMK Sepuluh Nopember, Sidoarjo. Research
approach with quantitative correlation design. The population is 1,414 students and the sample
used is 302 students. Sampling with Stratified Random Sampling technique. The results of data
analysis using multiple linear regression simultaneously show that self-efficacy and
authoritarian parenting have a significant effect on academic stress tendencies (F=7.961,
p=0.001). Partial analysis, self-efficacy has no significant effect on academic stress (p=0.258).
Meanwhile, authoritarian parenting style has a significant effect on academic stress (p=0.000).
Based on the results of data analysis, it can be concluded that self-efficacy and authoritarian
parenting can influence students' academic stress tendencies.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu unsur kebutuhan yang paling penting dalam kehidupan
bagi setiap individu, terutama dalam hal meningkatkan kesejahteraan hidup (Barseli et al.,
2018). Dengan pendidikan individu dapat memiliki potensi untuk pengendalian diri,
keagamaan, kecerdasan, akhlak, kepribadian, keterampilan yang diperlukan baik untuk
dirinya dan untuk masyarakat, serta bagaimana pola pikirnya dalam menyelesaikan dan
menghadapi masalah. Pendidikan dapat diupayakan keberhasilannya melalui pendidikan
formal dan non formal (Chotimah, 2020). Pada umumnya pendidikan formal dapat ditempuh
melalui akademik seperti sekolah, mulai dari taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi
(Nafeesa, 2018). Dalam menempuh pendidikan dan menuntut ilmu di lembaga pendidikan
formal seorang pelajar tidak akan lepas dari keharusan mengerjakan tugas-tugas studi, serta
tuntutan dalam hal akademik (Izzati & Nastiti, 2022). Tuntutan-tuntutan itu seperti tuntutan
fisik, tuntutan peran, tuntutan interpersonal dan tuntutan tugas yang menjadikan munculnya
stres pada siswa (Utami, 2017). Stress yang berhubungan dengan pendidikan biasa disebut
dengan stress akademik (Wientya, 2017).

Affani (2021) mengungkapkan bahwa stress akademik beffaitan dengan ketegangan
emosi yang muncul sebagai akibat dari peristiwa yang ada di sekolah, serta perasaan
terancamnya harga diri siswa yang dipersepsikan siswa sebagai beban yang melebihi batas
kemampuan dirinya, sehingga memicu munculnya reaksi fisik, psikologis, dan tingkah laku
yang berdampak dalam penyesuaian psikol@@is dan prestasi akademik siswa. Stress akademik
dalam diri siswa menjadi suatu bentuk respon siswa akan tuntutan sekolah dan dunia
pendidikan yang dinilai terlalu membebani (Rosanti et al., 2022). Ketegangan fisik,
psikologis, dan perubahan tiffigkah laku merupakan reaksi individu yang mengalami stress
akademik, apabila individu tidak dapat mengatasi stress akademik secara efektif, maka hal
tersebut mengakibatkan munculnya perilaku maladaptif dalam diri individu yang akan
berpengaruh pada menurunnya prestasi akademik dan munculnya problem tingkah laku pada
siswa (Wicaksana, 2017). Faktor yang menyebabkan stress akademik terbagi atas dua yaitu
faktor internal meliputi: Pola pikir, Kepribadian dan Keyakinan. Sedangkan faktor eksternal
berasal dari lingkungan sekitar individu (Dewanti, 2016). Stress akademik memiliki lima
aspek meliputi: Preassure from study, Workload , Worry about grades, Self-expectations,
Despondency (Muhtadini, 2018).

Pada suvey yang dilakukan oleh American Psychological Association (APA) diperoleh
data yang menunjukan stress seringkali terjadi pada remaja sei@llah. American Psychological
Association (APA) menunjukkan sekitar 1.951 pada individu dewasa dan 1.082 pada siswa
kategori remaja di Amerika, masih terlihat banyaknya siswa remaja yang memiliki tingkat
stres yang lebih tinggi terutama ketika mdigka berada pada periode sekolah. Hal tersebut
ditunjukkan dengan skala penelitian dari 1-10 siswa remaja berada pada presentase 5.9
sedangkan orang dewasa berada pada presentase 5.2 (Bethune, 2014). Berdasarkan survey
E®nelitian di indonesia yang menunjukan bahwa 41, 2 % siswa mengalami kondisi belajar
yang tertekan dan m@galami kesulitan beradaptasi terhadap lingkungan sosial disekolah.
Kemudian, sejumlah 23,5 % siswa berada pada kategori stres sekolah sedang dan sebanyak
35,3 % penelitian ini dilaksanakan pada SMKN 8 Malang. Sehingga dari hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa stres akademik dapat mempengaruhi segala aktivitas dibidang akademik
(Putri & Tantiani, 2021).

Dalam mengungkap fenomena yang ditemui dilapangan mengenai stress akademik,
peneliti melakukan wawancara, diperoleh informasi dengan wawancara singkat terhadap lima
subyek siswa SMK. Bahwa terdapat siswa yang mengalami stress akademik ditunjukkan
dengan merasa terbebani oleh tﬁas sekolah yang banyak, tuntutan dari kedua orang tuanya
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untuk mendapat nilai tinggi, dan ketakutan menghadapi ujian, Fenomena tersebut diperjelas
dalam hasil wawancara yang disampaikan oleh subyek.

“iya. pusing, pengen marah, banyak tugas setiap hari, aneh-aneh juga tugasnya. Tapi aku
yakin bisa nyelesaiin. Walaupun agak lama kadang ya aku nanya temen juga kalo misal
gabisa.” (10/7/2022)

“.... Capek sama banyaknya tugas disekolah, apalagi pas mau ujian takut gitu. Uda
belajar tapi ya kadang sek bingung.” (10/7/2022)

“yaa.. kalo bisa nilai itu harus bagus. Ibuku pernah bilang kalo bisa jadi yang terbaik
kenapa enggak gitu... ” (10/7/2022)

Ada berbagai macam faktor pemicu stress akademik salah satunya faktor internal yaitu
self-efficacy (keyakinan diri) (Siregar & Putri, 2019). Keyakinan terhadap keunggulan diri
dalam menuntaskan tugas akademilf) sebagai usaha dalam meningkatkan capaian dalam
mengapai tujuan, namun hal itujuga dapat menjadi penghambat mengapai sasaran (Sagita et
al., 2017). Cara individu dalam penyelesaian tugas-tugas tersebut berkaitan dengan
menyeleraskan kemampuan dirinya dengan tindakan yang menjadi tujuan untuk dicapai atau
disebut dengan self-efficacy. Self- efficacy merupakan bentuk keyakinan individu mengenai
kemampuannya untuk mengatur dan melakukan suatu tindakan yang ¢@@perlukan untuk
menghasilkan pencapaiannya (Widiasavitri, 2016). Self-efficacy sebagai bagian dari rasa
percaya individu pada kemahiran diri dalam mengatur, menuntaskan tugas, menciptakan
sesuatu serta melakukan tindakan dengan tujuan untuk memperoleh suatu keterampilan
(Efendi et al., 2020). Dalam Self-efficacy terdiri dari tiga macam aspek yaitu efikasi diri
sosial, academic self-efficacy, dan emotional self-efficacy (Affandi et al., 2022). Siswa yang
memiliki self-efficacy tinggi akan yakin dengan kemampuan, yakin jika dirinya mampu
menyelesaikan tugas dan bisa menghadapi berbagai macam kendala bagaimanapun kondisi.
Sebaliknya jika individu dengan self-efficacy rendah mereka tidak percaya akan kemampuan
dirinya dan akan cenderung menghindar dari tugas-tugas yang ada, individu akan sulit dalam
menyelesaikan tugasnya (Faizah & Panduwinata, 2022). Berdasarkan penelitian oleh Namira
(2018) menunjukkan bahwa semakin tinggi self-efficacy yang dimiliki oleh remaja, maka
akan semakin rendah stres akademik yang dialami oleh remaja tersebut dan begitu pula
sebaliknya. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri & Tantiani (2021)
menunjukan stress akademik pada kategori tinggi 41.2% dan self-efficacy rendah sebanyak
40% sehingga self-efficacy rendah mempengaruhi stress akademik. Sehingga dapat
disimpulkan dari penelitian tersebut bahwa semakin rendah self-efficacy maka stres akademik
akan semakin tinggi. Namun, apabila semakin tinggi self-efficacy akan semakin rendah stres
akademik siswa. Keyakinan yang ada dalam diri ini berperan membantu siswa dalam
menghadapi berbagai situasi yang terjadi dalam dirinya.

Selain faktor internal terdapat faktor eksternal yang diasumsikan menjadi penyebab stress
akademik yaitu pola Asuh otoriter. Pola asuh berkaitan dengan pola perilaku yang diterapkan
pada anak dan bersifat relatif konsisten dari waktu ke vﬂ(tu (Maria & Novianti, 2017). Orang
tua diduga menjadi salah satu penyebab munculnya stres akademik, disebababkan adanya
tekan@@ atau tuntutan yang diberikan oleh orangtua terhadap anak untuk dapat berprestasi,
serta a@Jya ketidaksesuaian antara keinginan anak dengan orang tua (Safitri & Purnamasari,
2022). Pola asuh otoriter sebagai bentuk didikan yang memaksa agar anak patuh dan tunduk
terhadap semua perintah dan aturan yang dibuat oleh orang tua tanpa ada kebebasan untuk
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bertanya atau menyampaikan pendapat sendiri (Bun et al., 2020). Devani (2018)
mengungkapkan bahwa pola asuh otoriter mengakibatkan kesulitan bagi anak ketika
bersosialisasi, sebab dalam mengasuh anfjorang tua terlalu banyak memberikan larangan,
perintah dan kedisiplinan. Anak dengan pola asuh crang tua yang otoriter akan cenderung
memiliki kontrol yang tinggi dalam menggunakan kekuasaannya. Mereka [[itbih
mengandalkan hukuman dan tidak responsif (As’ari, 2015). Orang tua biasanya merasa bahwa
semua sikap yang dilakukan itu sudah benar sehingga tidak perlu mempertimbangkan
pendapat anak atas semua keputusan yang mengangkat permasaffan anak (Ayun, 2015). Pola
asuh otoriter terhadap anak disebabkan oleh kejadian pada masa lalu yang berhubungan
dengan perilaku orang tuanya seperti nilai-nilai yang dianut orang tua dan dari tipe
kepribadian orang tua, peran dominan orang tua, harapan tinggi terhadap anak sehingga
berperilaku otoriter (Kartika, 2021).

Individu yang menerima pola didikan secara otoriter maka memiliki kecenderungan
kepribadian yang sangat penakut, sensitive, sangat mudah merasakan sedih dan tertekan, lebih
suka menghabiskan waktu sendiri diluar rumah, membenci orang tua dan sering merasakan
ketakutan (Rukmini, 2019). Berbagai bentuk pola asuh memiliki aspek tersendiri, pola asuh
Edriter terdapat beberapa aspek meliputi; Low Responsive : aspek orang tua enggan
mendengarkan pendapat anak, kurangnya kehangatan dalam pengasuhan, dan tidak ada
komunikasi imbal balik. Pada aspek ini terdapat dua indikator yaitu low warmth/nurturing
dan low communication. High Demandingness: aspek orang tua membef#n batasan larangan
dan peraturan terhadap anak, memberikan hukuman kepada anak. Pada aspek ini terdapat dua
indikator yaitu high maturity demans dan high iffontrol of child’s behavior (Devani, 2018).
Sejalan dengan penelitiannya yang menunjukan bahwa pola asuh otoriter memiliki hubungan
positif dengan stress akademik. Semakin orang tua menerapkan pola asuh otoriter maka
semakin meningkat stress akademik siswa.

Berdasark@ latar belakang permasalahan diatas, serta masih terbatasnya penelitian
terkait dengan self-efficacy dan pola asuh otoriter terhadap stress academik pada siswa maka,
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Self-Efficacy dan Pola Asuh
Otoriter Orang Tua terhadap Kecenderungan Stress Akademik pada Siswa SMK Sepuluh
Nopember Sidoarjo.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain korelasi untuk mengetahui
pengaruh antar variabel. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa di SMK Sepuluh
Nopember Sidoarjo yang berjumlah 1.414 siswa yang terdiri dari 194 siswa laki-laki dan
1.220 siswa perempuan. Sampel penelitian ini diambil dari tabel Krejie Morgan meliputi 302
siswa yang akan menjadi sampel. Data sampel pada tabel 1.

Tabel 1
Data Sampel Penelitian
No. Kelas Jumlah Partisipan
1 X 100
2 XI 117
3 X1l 85
Total 302

Teknik pengumpulan sampel dalam riset ini menggunakan Stratified Random Sampling,
dimana pengambilan sampel berdasarkan strata (tingkatan) pada elemen populasi. Uji coba
skala s@}ss akademik, skala pola asuh otoriter dan skala self-efficacy dilakukan kepada 50
Siswa. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala psikologi dengan
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model! Likert. Alat pengumpulan data penelitian ini menggunakan skala yang disusun sesuai
dengan variabel yaitu self-efficacy, pola asuh otoriter dan stress akademik. Skala self-efficacy
menggunakan alat ukur Self-Efficacy Questionnaire for Children (SEQ-C) dalam bahasa
Indonesia yang diadaptasi oleh (Affandi et al., 2022) terdapat 24 item kemudian dilakukan uji
coba skala yang menunjukkan indeks daya beda bergerak dari 0,335 sampai 0,763. Sehingga
24 aitem dinyatakan valid dengan nilai reliabilitas sebesar 0923 menggunakan alpha
cronbach.

Variabel pola asuh otoriter pada penelitian ini diukur dengan skala pola asuh otoriter dari
teori pola asuh otoriter menurut Baumrind dalam Ribeiro (2009) yang diadaptasi oleh
(D@ani, 2018) terdapat 37 aitem kemudian dilakukan uji coba skala menunjukk{} sebanyak
33 aitem valid dan 4 aitem tidak valid. Dari 33 aitem valid tersebut menunjukkan indeks daya
beda bergerak dari 0,335 sampai 0,831 dengan nilai reliabilitas sebesar 0.947 dengan
perhitungan alpha cnbach.

Variabel stress akademik pada penelitian ini diukur dengan skala stress akademik yaitu
Educational Stress Scale for Adolescent (ESSA) diadaptasi oleh (Muhtadini, 2018)fferdiri atas
16 aitem. Kemudian, setelah dilakukan uji coba skala menunjukkan sgpanyak 13 aitem valid
dan 3 aitem tidak valid. Dari 13 aitem valid tersebut menunjukkan indeks daya beda yang
bergerak dari 0,303 sampai 0,567 dengan nilai reliabilitas sebesar 0,794 dengan perhitungan
alpha cronbach. Tahapan analisis data, peneliti melakukan uji asumsi diantaranya uji
normalitas, uji linieritas dan uji multikolinieritas. Selanjutnya dilakukan analisis data
menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan SPSS versi 25 for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji asumsi yang dilakukan, meliputi uji normalitas menggunakan
teknik One Sample Kolmogorov-Smirnov Test (K-S) dengan menggunakan SPSS version 25
for Windows, maka diperoleh hasil bahwa nilai Asymp Sig. yang didapat sebesar 0,063
(p>0,05) dikatakan bahwa residual yang dihasilkan model regresi memenuhi asumsi
normalitas. Kemudian berdasarkan hasil dari uji liniearitas diperoleh hubungan antara variabel
stress akademik dengan self efficacy menunjukkan bahwa sig. pada Deviation From Linierity
sebesar 0,651 (p>0,05) yang berarti hubungan antara kedua variabel linier. Sama halnya
dengan variabel antara stress alglemik dengan pola asuh otoriter diperoleh hasil bahwa sig.
pada Deviation From Linierity sebesar 0,610 (p> 0.05) yang berarti hubungan antara kedua
variabel dikatakan linier.

Selanjutnya, pada@ji multikolinieritas diperoleh hasil dalam Colinierity Statistics
diketahui nilai tolerance untuk variabel self-efficacy dan pola asuh otoriter 0.999 (>0,10).
Nilai VIF sebesar 1.001 sebesar (< 10.00). Mengacu pada hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas pada kedua variabel. Selanjutnya pada uji
heterodegasitas menunjukkan hasil bahwa sig. pada variabel self-efficacy sebesar 0,207 dan
variabel pola asuh otoriter sebesar 0,534 (sig. >0,05) sehingga dari hasil tersebut dapat
dikatakan bahwa tidak terjadi heterodegasitas pada kedua variabel.

Tabel 2.
Uji Hipotesis Menggunakan Uji F Simultan
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 333121 2 166.561 7.691 .001*
Residual 6475.276 299 21.656
Total 6808.397 3n

Dipublikasikan Oleh: Program Studi Bimbingan dan Konseling
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas PGRI Yogyakarta




G-COUNS: Jurnal Bimbingan dan Konseling | 52
Vol. ... No. ..., Bulan .......... Tahun .......
P-ISSN : 2541-6782, ¢-ISSN : 2580-6467

Hasil uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan Uji T parsial dan Uji F simultan. Uji t
parsial dilakukan untuk menguji hipotesis minor pada variabel, sedangkan Uji F simultan
dilakukan untuk menguji hipotesis mayor pada keseluruhan variabel. Bedasarkan Hasil uji
hipotesis dengan f simultan pada tabel 2 menunjukan nilai sebesar sig. 0,001 (Sig. <(E§5)
bahwa hipotesis mayor Hs diterima, terdapat pengaruh secara simultan antara variabel self-
efficacy dan pola asuh otoriter terhadap stress akademik.

Tabel 3.
Nilai Koefisien Determinasi

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 221 0.049 0.043 4.65365

Hasil koefisien determinasi pada nilai R Square sebesar 0,049 (4,9%) seperti pada tabel 3.
Besaran nilai tersebut menjelaskan kontribusi variabel dependent terhadap wariabel
independent yaitu sebesar 4 9%, sedangkan 95,1% dipengaruhi oleh faktor dari variabel
lainnya. Hasil uji t parsial pada tabel 4 menunjukkan bahwa hipotesis minor pertama Hi
ditolak antara self-efficacy dengan stress akademik. Hal ini dibuktikan pada nilai sig. sebesar
0,258 (sig.<0,05). Selanjutnya pada hipotesis minor kedua H: diterima antara pola asuh
otoriter dengan stress akademik dibuktikan dengan nilai sig. 0,000 (sig.<0,05).

Tabel 4.
Uji Hipotesis Menggunakan Uji t parsial
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 42.605 2216 19.227 0.000
SELF -0.021 0.019 0.064 -1.134 0.258
EFFICACY
POLA 0.085 0.023 0.213 3.781 0.000
OTORITER

Dalam memperkuat data, peneliti melakukan analisis uji korelasi menggunakan
korelasi Product Moment Pearson untuk melihat sumbangsi korelasi antar variabel. Diperoleh
hasil bahwa antara variabel self-efficacy dan stress akadengk tidak terdapat korelasi yang
signifikanfhal ini dibuktikan pada tabel 5. bahwa nilai r=-0,059 dengan nilai p=0.309
(p>0,05). Nilai koefisien sebesar -0,059 yang artinya terdapat hubungan yang sangat lemah
kearah negatif tidak s@@rah. Sedangkan antara variabel pola asuh otoriter dan stress akademik
terdapat korelasi pada nilai r=0,212 dengan nilai p=0,000 (p>0,05).

Tabel 5.
Uji Korelasi
SELF POLA STRES
EFFICACY OTORITER AKADEMIK

SELF EFFICACY Pearson Correlation 1 025 -.059

Sig. (2-tailed) 669 309

N 302 302 302
POLA OTORITER Pearson Correlation 025 1 212

Sig. (2-tailed) 669 000

N 302 302 302
STRES AKADEMIK  Pearson Correlation -.059 212 1

Sig. (2-tailed) 309 000

N 302 302 302
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Berdasarkan hasijanalisis regresi linier berganda yang dilakukan untuk menguji
peranan dari E@riabel self-efficacy dan pola asuh otoriter terhadap stress akademik,
menunjukkan bahwa self-efficacy dan pola asuh otoriter secara signifikan mampu
Plempengaruhi stress akademik. Hasil koefisien determinasi menunjukkan besarnya pengaruh
self-efficacy dan pola asuh otoriter terhadap stress akademik sebesar 4,9%, sedangkan 95,1%
Eipengaruhi oleh faktor dari variabel lainnya. Kemudian berdasarkan hasil uji korelasi dengan
analisis korelasi product moment pearson bahwa antara variabel self{§fficacy dengan stress
akademik menunjukkan nilai sebesar 0,309 (p>0,05) artinya antara variabel terseb} tidak
memiliki korelasi yang signifikan, dengan nilai koefisien sebesa -0,059 yang artinya terdapat
hubungan yang sangat lemah kearah negatif tidak searah. Sedangkan variabel pola asuh
otoriter dengan stress akademik memiliki korelasi yang signifikan positif, dibuktikan dengan
[Elai korelasi sebesar 0,000 (p>0,05) dan dengan nilai koefisien sebesar 0,212 yang berarti
terdapat hubungan yang signifikan kearah positif searah. Namun, berdasarkan hasil uji
analisis dengan uji F simultan yang dilakukan menunjukkan nilai sebesar sig. 0001 (Sig.
<0,05) yang berarti bahwa pada kedua variabel antara self-efficacy dan pola asuh otoriter
apabila digabungkan mampu mempengaruhi stress akademik meskipun memiliki daya
prediksi yang rendah.

Hasil analisis uji hipotesis minor pertama dengan uji t parsial menunjukkan bahwa
hipotesis pertama ditolak antara variabel self-efficacy dengan stress akademik, dibuktikan
pada nilai sig. sebesar 0,258 artinya tidak ada pengaruh signifikan antara variabel tersebut.
Didukung dengan hasil hitungan korelasi sebesar 0,309 (p>0.,05) bahwa variabel self-efficacy
EBngan stress akademik tidak memiliki korelasi yang signifikan. Ini menunjukkan bahwa
penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan adanya pengaruh
antara self-efficacy dengan stress akademik. Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian
yang dilakukan oleh Maulida & Darminto (2022) yang menunjukkan bahwa self-efficacy tidak
memiliki korelasi yang signifikan dengan stress akademik. Berdasarkan hasil penelitian lain
yang dilakukan oleh Utami (2015) menunjukkan bahwa self-efficacy memberikan sumbangsi
hanya sebesar 24,5% terhadap stress akademik dan sebanyak 75,5% dipengaruhi oleh faktor
lain yang mempengaruhi stress akademik.

Yusuf (2020) menyatakan bahwa rendahnya peranan self-efficacy terhadap stress
akademik diduga adanya faktor internal lain yang dapat mempengaruhi stress akademik
seperti faktor (motivasi berprestasi, hardiness, optimisme, dan prokrastinasi) yang dapat
mempengaruhi stress akademik siswa. Dewanti (2016) juga menyatakan bahwa penyebab
stress akademik adalah pola pikir, kepribadian dan lingkungan sekitar individu. Faktor
penyebab tersebut yang mungkin lebih memiliki korelasi terhadap stress akademik
dibandingkan dengan self-efficacy. Faizah & Panduwinata (2022) mengungkapkan bahwa
setiap individu memiliki tingkat keyakinan diri yang berbeda-beda yang bergantung pada
faktor yang mempengaruhi individu tersebut. Siswa yang memiliki self-efficacy tinggi
cenderung dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan rasa yakin dengan kemampuan, yakin
jika dirinya mampu menyelesaikan tugas dan bisa menghadapi berbagai macam k@idala
bagaimanapun kondisi. Self-efficacy yang tinggi juga dapat membantu siswa dalam
menghadapi berbagai tuntutan akademik yang akan menyebabkan munculnya stress
akademik, serta membantu siswa dalam mengendalikan stressor. Namun, apabila siswa yang
memiliki self-efficacy rendah akan cenderung mengalami hambatan-hambatan yang
berpengaruh dalam proses akademik. Siswa akan cenderung berperilaku maladaptif seperti:
menghindari tugas-tugas akademik, perasaan tidak percaya diri, merasa bahwa dirinya tidak
mampu melakukan tugas-tugas akademik, kurangnya keinginan untuk berprestasi yang
berakibat nilai akademik menjadi menurun.
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Kemudian hasil uji hipotesis minor kedua diterima antara variabel pola asuh otoriter
dengan stress akademik menunjukkan nilai sebesar sig. 0,000 artinya terdapat pengaruh
signifffan antara variabel tersebut. Hal ini didukung dengan analisis uji korelasi dengan hasil
nilai 0,000 (p>0,05) bahwa variabel pola asuh otoriter memiliki korelasi positif terhadap
stress akademik. Siswa yang mendapat didikan secara otoriter oleh orang tua menunjukkan
indikasi stress akademik. Sejalan dengan faktor penyebab dari stress akademik salah satunya
ialah faktor dari lingkungan sekitar individu. Maka semakin tinggi pola asuh otoriter yang
diberikan, maka akan semakin tinggi pula stress akademik siswa. Orang tua merupakan
pendidik pertama yang diperoleh anak dalam kehidupannya. Berbagai pola pengasuhan orang
tua yang diberikan kepada anak, sedikit banyaknya akan berdampak terhadap kegiatan
akademik anak. Pembentuk kepribadian dan perilaku anak berasal dari bagaimana pola asuh
orang tua yang diberikan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Novardani (2020) bahwa
pola asuh orang tua yang otoriter akan cenderung mengatur, membatasi, menghukum, serta
menuntut.

Sikap orang tua yang terlalu banyak dalam menuntut, akan berdampak pada anak.
Sebagai siswa yang memasuki jenjang SMK dengan rentan usia yang masih pada taraf usia
16-19 yang merupakan fase remaja. Fase remaja merupakan fase yang sangat rentan selain
mengalami perubahan fisik, namun juga mengalami perubahan secara kognitif. Pada fase ini
remaja memiliki kecenderungan rasa ingin tahu yang tinggi, ingin mencoba segala sesuatu,
dan juga menjelajah sesuatu yang ingin diketahuinya (Mugqorrobin, 2017). Sehingga remaja
tentu membutuhkan dukungan dari lingkungan terutama dari orang tua. Orang tua memiliki
peran memberikan motivasi serta dukungan dalam mencapai tujuan akademiknya. Hal yang
seharusnya dilakukan oleh orang tua, akhirnya tidak dilakukan karena faktor prinsip dan
kebenaran yang dipegang orang tua bahwa pola asuh yang dianggap tepat yaitu dengan
menuntut, mengekang, serta apa yang di ucapkan orang tua merupakan hal yang benar dan
harus dipatuhi oleh anak. Sering kali orang tua memberikan tuntutan-tuntutan dalam hal
akademik seperti menuntut untuk mendapatkan nilai yang baik, serta tuntutan dalam
berprestasi. Banyaknya tuntuan disekolah berupa tugas-tugas akademik, maupun tuntutan
dirumah dari orang tua membuat anak akan cenderung mengalami stress. Perilaku-perilaku
negatif sebagai dampak dari stress tersebut menurut Rosanti et al., (2022) seperti sengaja lupa
dalam mengerjakan dan mengumpulkan tugas, membolos, mendapat nilai rendah, sulit
berkonsentrasi, dan cenderung merasa rendah diri serta tidak yakin dalam meraih prestasi
akademik. Tidak hanya itu anak akan cenderung memiliki keprib§Elan yang tertutup dan
penakut. Sejalan dengan hasil penelitian Devani (2018) menunjukan bahwa pola asuh otoriter
memiliki korelasi positif dengan stress akademik. Semakin orang tua menerapkan pola asuh
otoriter maka akan semakin meningkat stress akademik siswa. Sejalan dengan penelitian
tersebut dalam studi literature Syachfitri et al., (2023) menyatakan bahwa pola asuh otoriter
memberikan sumbangsi besar dalam memicu stress akademik, tidak hanya menyebabkan
stress akademik namun juga dapat menimbulkan kecenderungan anak mengalami depresi.
Penelitian lain oleh Damanik (2022) juga menyatakan adanya korelasi positif pola asuh
otoriter dengan stress akademik dengan nilai kontribusi sebesar 18%.

Pada penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu pertama terbatas kepada sekolah
tertentu sehingga generalisasi kurang dapat dilakukan secara luas, kedua penelitian ini
dilakukan menggunakan survey self report yang mengandung kelemahan seperti: responden
yang secara sengaja tidak memberikan jawaban yang sesungguhnya sehingga jawaban yang
diberikan responden tidak menggambarkan diri yang sebenarnya. Variabel independent yang
digunakan untuk melihat variabel dependent masih terbatas. Sehingga perlunya dilakukan
penelitian lain dengan variabel berbeda yang dapat mempengaruhi stress akademik.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpull@n bahwa
penelitian ini telah menjawab hipotesis yang diajukan yaitu secara simultan bahwa self-
efficacy dan pola asuh otoriter secara signifikan mampu mempengaruhi kecenderungan
stress akademik. Penelitian ini juga menyimpulkan bahwa self-efficacy tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap stress akademik, namun pola asuh otoriter memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap stress akademik. Implikasi penelitian secara praktis
pada hasil penelitian ini dipergunakan sebagai pertimbangan bagi individu dan
lingkungan sekitar individu untuk lebih mengenali faktor pemicu munculnya stress
akademik. Schingga penelitian selanjutnya diharapkan dapat menyelidiki lebih lanjut
mengenai keterkaitan antara variabel self-efficacy dengan stress akademik dan
memperhatikan variabel lain yang mempengaruhi stress akademik.
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